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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Paradigma di masyarakat menggambarkan pembagian peran pria sebagai 

kepala rumah tangga dan wanita sebagai ibu rumah tangga. Peran tradisional 

menempatkan wanita hanya dalam fungsi reproduksi dan domestik yaitu 

melahirkan, mengasuh anak, dan mengayomi suami sebagai ibu serta istri. Pria 

dipandang sebagai penanggung jawab kebutuhan sandang, pangan, papan, dan 

sektor publik (Sunarto, 2000). Pria yang menjadi kepala rumah tangga diharapkan 

dapat memenuhi kebutuhan keluarganya. Undang-Undang No. 1 tahun 1974 Bab 

IV pasal 31 ayat 3 tentang hak dan kewajiban suami dan istri, disebutkan  bahwa 

suami sebagai kepala rumah tangga dan istri sebagai ibu rumah tangga. 

Seorang kepala rumah tangga diwajibkan dapat memenuhi segala 

kebutuhan keluarga sehingga terciptanya keluarga harmonis. Tetapi dalam 

beberapa kasus membuat seorang pria sebagai kepala rumah tangga tidak dapat 

memenuhi tugas dan kewajibannya. Selama masa pandemi Covid-19 jumlah 

pekerja formal di Indonesia yang di PHK sebanyak 3,6 juta. Para pekerja formal 

didominasi oleh pria sebanyak 47,19% sedangkan wanita sebanyak 39,19%. Maka 

dari itu pria yang menjadi kepala rumah tangga memiliki permasalahan dalam 

pemenuhan kebutuhan keluarganya. 

Ketika pria sebagai kepala keluarga tidak dapat memenuhi kebutuhan 

keluarga, membuat seorang wanita sebagai ibu rumah tangga terpaksa mengambil 

alih peran sebagai pencari nafkah. Seorang ibu rumah tangga di dalam keluarga 

memiliki suatu kewenangan  untuk melakukan segala hal baik berupa perbuatan 

dan tindakan untuk mensejahterakan keluarga, yang biasanya dikerjakan oleh 

seorang ayah atau suami dalam sebuah keluarga (Sari, 2016). Menurut 

Djajadiningrat Suryakusuma, (2011) “ibuisme” adalah sebuah konsep ideologi 

yang mendukung perilaku seorang ibu untuk mengurus keluarga, kelas, kelompok, 

perusahaan, atau sebuah negara dengan tidak menuntut kekuasaan dan prestise 
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sebagai imbalan. Seorang ibu rumah tangga memilih untuk bekerja saat penghasilan 

suami tidak mencukupi pemenuhan kebutuhan setiap bulannya agar terciptanya 

suatu kesejahteraan di dalam keluarga. Saat ini tidak dapat dipungkiri kebutuhan 

keluarga semakin meningkat di setiap tahunya sehingga membuat baik itu dari 

suami maupun istri harus bekerja untuk mencukupi kebutuhan rumah tangga setiap 

bulan (Sumiyatiningsih, 2016). 

Seorang ibu rumah tangga yang memilih untuk bekerja demi memenuhi 

kebutuhan hidup keluarga maupun kebutuhan lainnya, juga dapat berperan sebagai 

mitra untuk suami dalam membantu perekonomian keluarga. Melalui penghasilan 

yang dimiliki tanpa mengabaikan tugas utama, seorang istri dapat membantu 

keluarga keluar dari permasalahan yang sedang dihadapi (Sumiarti, 2008). Peran 

seorang ibu rumah tangga yang bekerja dapat membantu meningkatkan pendapatan 

keluarga, sehingga berpengaruh dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga. Hal 

ini disebabkan karena semakin tinggi pendapatan keluarga maka tingkat 

kesejahteraan keluarga semakin meningkat (Silitonga et al., 2018). 

Seorang wanita yang menjadi ibu rumah tangga sekaligus mengemban tugas 

untuk  mencari nafkah satu satunya di dalam keluarga disebut female breadwinner 

(Bloeman & Stancanelli, 2007). Situasi tersebut dijelaskan lebih lanjut, bahwa 

female breadwinner terbagi menjadi dua. Pertama female breadwinner as sole 

earner adalah istri yang bekerja sedangkan suami tidak bekerja, kedua female 

breadwinner as main earner adalah situasi di mana seorang istri memiliki 

pendapatan lebih besar dari pada suami untuk keluarga (Bloeman & Stancanelli 

2007). 

Fenomena female breadwinner telah terjadi di berbagai belahan dunia. Di 

Eropa khususnya negara Jerman sejak tahun 2016 jumlah female breadwinner 

meningkat sekitar 12,2% per tahunya (Destatis, 2015). Bukan hanya di luar negeri, 

di Indonesia pun female breadwinner meningkat di setiap tahunya. Contohnya di 

Daerah Khusus Ibu kota Jakarta pada tahun 2012 sampai 2021 terjadi peningkatan 

sebesa 17,26% sedangkan wanita dibawah umur yang menjadi kepala rumah tangga 

dan memiliki pekerjaan 45,44% (BPS 2019). 
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 Menjadi female breadwinner bukan pilihan bagi setiap wanita yang 

sekaligus memiliki peran sebagai ibu rumah tangga. Menjadi ibu rumah tangga 

tentu akan menguras banyak waktu yang dimiliki. Berdasarkan riset yang dilansir 

media berita kompas.com, ibu rumah tangga merupakan suatu pekerjaan yang 

dijalani oleh seorang wanita yang merupakan profesi paruh waktu yang bekerja 

setidaknya 98 jam perminggu atau 14 jam per hari. Sehingga seorang ibu rumah 

tangga memiliki waktu luang sekitar 10 jam perhari untuk beristirahat dan 

keperluan lainnya. Padatnya tugas yang dijalani ibu rumah tangga tidak luput dari 

peran penting dalam keluarga. Menurut Kartono (1992) ibu rumah tangga memiliki 

peran yang sangat banyak dan menjadi salah satu sumber terwujudnya 

keharmonisan keluarga, diantaranya sebagai istri, partner seks, pendidik anak dan 

pengatur rumah. Sebagai ibu rumah tangga tentu peran ini menjadi prioritas yang 

harus dilaksanakan dan tidak dapat digantikan. 

 Female breadwinner juga sebagai pekerja diluar rumah untuk 

menggantikan peran kepala rumah tangga dalam mencari nafkah kebutuhan 

keluarga. Tentu hal ini menjadi cukup berpengaruh dalam penambahan kepadatan 

jadwal ibu rumah tangga yang bekerja. Undang-Undang ketenagakerjaan 

menetapkan jam kerja karyawan  sebanyak 40 jam perminggu, maka dari itu female 

breadwinner diharuskan untuk dapat menyeimbangkan waktu antara mengurus 

rumah tangga dan pekerjaan. 

Menjadi female breadwinner tidaklah mudah, di satu sisi harus mengurus 

pekerjaan, di sisi lain tugas sebagai ibu rumah tangga yang mengatur dan memenuhi 

kebutuhan keluarganya.  Menurut Greenhaus & Beutell (dalam Hennessy, 2007) 

seseorang yang mengalami peran ganda yaitu kerja dan ibu rumah tangga, 

cenderung mengalami work-family conflict karena terjadinya gesekan-gesekan dari 

wilayah tuntutan keluarga dan kerja yang saling bersamaan dalam permainan peran 

sebagai pekerja dan ibu rumah tangga. Hal ini dapat berpengaruh saat ibu rumah 

tangga menjalankan peran ganda, permasalahan yang di lingkungan pekerjaan akan 

berpengaruh terhadap pekerjaan yang ada di rumah dan begitupun sebaliknya. 

Wanita yang sudah menikah dan bekerja dihadapkan dengan 2 pilihan, yaitu 
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mengurus pekerjaan secara penuh atau mengurus keperluan rumah tangganya dan 

bekerja sembari melaksanakan tugasnya sebagai ibu rumah tangga. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh 5 subjek  female 

breadwinner di DKI Jakarta dengan kriteria seorang ibu rumah tangga yang bekerja 

sedangkan suami tidak dan ibu rumah tangga yang memiliki pendapatan lebih 

banyak dibandingkan suami. Setiap subjek memiliki pekerjaan yang berbeda-beda, 

mulai dari seorang asisten rumah tangga, sampai kepala sebuah unit di suatu 

perusahaan. Di dalam studi pendahuluan menunjukkan bahwa  kelima subjek 

mengakui memiliki kesulitan dalam membagi waktu untuk mengurus dirinya 

sendiri karena keterbatasan waktu dan tenaga. 1 dari 5 subjek dapat menyempatkan 

waktu untuk berolahraga karena sudah menjadi rutinitas sejak dulu, sedangkan 4 

lainnya tidak dapat melakukan olahraga rutin lagi sejak dia menjadi female 

breadwinner dan hanya menganggap membersihkan rumah sebagai sarana untuk 

berolahraga. Untuk berkumpul bersama teman atau tetangga hanya 2 dari 5 orang 

dapat berkumpul tetapi memiliki waktu yang amat sangat terbatas. 3 lainnya 

mengganti kehadiran nya dengan menyumbangkan makanan setiap perkumpulan 

antar tetangga (pengajian). Ketika kelima subjek dihadapkan dengan pilihan antara 

pekerjaan dan keluarga mereka mengatakan mengalami memiliki kesulitan, tetapi 

akan memprioritaskan keluarga dengan cara pekerjaan yang dia kerja di selesaikan 

langsung, meminta pertolongan teman, atau membawa pekerjaan ke rumah. 

Sehingga ke 5 subjek kadang merasakan stres karena banyak nya tuntutan yang 

dihadapi, akibat hal tersebut ke 5 subjek menjadi kurang memperhatikan diri sendiri 

baik dari segi fisik dan psikis. 

Penelitian yang dilakukan oleh Andajani, Hadiwirawan, dan Sokang (2016), 

menunjukkan bahwa seseorang ibu yang melakoni peran ganda (sebagai pekerja 

dan ibu rumah tangga) sering kali mengalami kesulitan untuk menyeimbangkan 

tugas-tugas yang dijalankan. Apabila seorang ibu rumah tangga yang bekerja tidak 

memiliki kemampuan menyelesaikan pekerjaanya atau dianggap gagal, maka 

menjadi beban bagi seseorang female breadwinner. Tentu menjadi suatu masalah 

yang dihadapi oleh female breadwinner, karena banyaknya tuntutan dari dunia kerja 

dan tugasnya sebagai ibu rumah tangga yang sangat padat. 
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Padatnya waktu yang dimiliki oleh female breadwinner, memberikan 

beberapa dampak terhadap dirinya, mulai terjadinya stres, burnout (kelelahan) yang 

menyebabkan terjadinya tekanan dan gangguan kesehatan fisik maupun 

kesejahteraan psikologis yang terjadi saat ini. sejalan dengan pengertian mindful 

self-care yang membantu mengurangi stres, mindful self-care berfokus pada masa 

kini bukan masa lalu. Mindful Self-care atau perawatan diri memiliki hubungan 

dengan kesehatan fisik, kesehatan mental dan emosional (Cook-Cottone, 2015). 

Mindful self-care sendiri merupakan aspek penting yang harus diperhatikan dalam 

melakukan perawatan diri yang dirancang  untuk membantu individu mengatur 

kebutuhan serta tantangan internal dan eksternal pada diri sendiri (Cook-Cottone, 

2015).  

 Strategi mindful self-care dapat membantu untuk menjaga, mengurangi dan 

menanggulangi serta mengelola stress dan permasalahan yang dimiliki oleh female 

breadwinner (Lewis & King 2019). Berdasarkan penelitian Widyasari dan Fridari 

dengan melakukan mindful self-care secara rutin atau berkala, menunjukkan bahwa 

mindful self-care mengalami peningkatan terhadap kualitas kontrol diri yang dapat 

membantu meningkatan kesehatan fisik dan kesejahteraan psikologis  pada female 

breadwinner (Widyasari dan Fridari 2013). 

Padatnya waktu yang dimiliki oleh female breadwinner dapat meningkatan 

stres, sehingga mengakibatkan kurangnya perhatian terhadap kesehatan fisik dan 

kesejahteraan psikologisnya. Maka dengan melakukan mindful self-care terhadap 

dirinya diharapkan dapat mengalami peningkatan kesehatan fisik dan kesejahteraan 

psikis secara bertahap sesuai dengan tujuan mindful self-care. Maka dari itu 

penelitian ini ingin melihat bagaimana gambaran mindful self-care pada female 

breadwinner di Daerah Khusus Ibu kota Jakarta untuk menjaga keseimbangan 

antara kesejahteraan fisik dan psikologis dengan tetap memperhatikan tugas dan 

tanggung jawab sebagai ibu rumah tangga dalam pemenuhan utama kebutuhan 

keluarga. 
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1.2. Identifikasi Masalah 

         Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 

masalah yang diidentifikasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. Bagaimana 

gambaran mindful self-care pada female breadwinner di wilayah DKI Jakarta 

1.3.    Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih jelas dan terarah maka peneliti melakukan 

pembatasan masalah. Pada penelitian ini hanya berfokus tentang gambaran mindful 

self-care pada female breadwinner di DKI jakarta. 

1.4.    Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, agar penelitian fokus dan 

terarah, maka dalam penelitian ini terdapat rumusan masalah: 

“ Bagaimana Gambaran mindful self-care pada female breadwinner di DKI 

Jakarta?“ 

1.5.    Tujuan penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui bagaimana gambaran 

mindful self-care pada seseorang female breadwinner di DKI Jakarta 

1.6.    Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat dari segi teoritis dan praktis. 

1.6.1.   Manfaat teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya sumber ilmu atau referensi 

mengenai mindful self-care, sebagai salah satu cara untuk meningkatkan 

kesejahteraan diri baik secara fisik maupun emosional. 



 

7 
  

b. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi salah satu sumber untuk 

penelitian lain dalam mengembangkan atau membandingkan penelitian 

yang berhubungan dengan mindful self-care dan female breadwinners. 

1.6.2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi female breadwinner 

untuk meningkatkan mindful self-care agar dapat mencapai kesehatan fisik dan 

kesejahteraan psikologis.
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